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PENATAAN DESA WISATA CIHANJUANG
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123 program Studi D I11 Manajemen Informatika Politeknik Pos Indonesia
'maniah@poltekpos.ac.id, 2shiyami_milwandhari@yahoo.co.id, ibnubdg71@yahoo.co.id

Abstrak

Desa Cihanjuang terletak di Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat. Saat ini di desa cihanjuang
terdapat pabrik tahu susu yang menjadi andalan kuliner di desa cihanjuang. disamping itu terdapat juga objek
wisata seperti curuk lalay. Namun kondisi saat ini belum banyak wisatawan baik lokal ataupun luar negeri yang
mengenal desa cihanjuang. PKM ini akan melakukan penataan desa wisata cihanjuang, agar dapat lebih dikenal
lagi oleh wisatawan lokal ataupun luar negeri. Metode pendekatan yang digunakan dalam penataan desa wisata
Cihanjuang adalah analisis SWOT terhadap kondisi desa cihanjuang saat ini dan menyusun strategi untuk
mengembangkan menjadi desa wisata cihanjuang. Hasil observasi kegiatan PKM di Desa Cihanjuang akan
dipetakan dengan menggunakan Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunity, dan Threat). Sehingga
harapan dari hasil PKM ini adalah dapat menjadikan Desa Cihanjuang sebagai Smart Desa yang dapat menarik
wisatawan untuk berkunjung kesana, tentu ini akan menghasilkan income bagi Desa Cihanjuang.

Kata Kunci: penataan, wisata, smart desa, income

I.  PENDAHULUAN
Cihanjuang adalah desa di Kecamatan

Parongpong Kabupaten Bandung Barat, Jawa
Barat, Indonesia. Lokasi geografis di antara kaki
gunung Tangkuban Perahu dan Burangrang dengan
perbatasan wilayah antara kabupaten Bandung dan
kota Cimahi. Pada awal tahun 1980, Cihanjuang
dikenal sebagai sentra penghasil kebun dan
pertanian yang dapat mensuplai bukan hanya daerah
Bandung saja tetapi, Jakarta dan daerah perbatasan
Jawa Tengah. Hasil pertanian tersebut adalah
palawija, sayur mayur, padi dan buah-buahan selain
peternakan sapi dan kambing. Nama Cihanjuang
diambil dari "Ci", yang berarti sungai, dan
"Hanjuang", pohon yang banyak tumbuh di
Cihanjuang. Cihanjung dikenal sebagai penghasil
bunga potong yang hasilnya dapat dilihat didaerah
wisata bunga dan kebun Lembang, Bandung.

Desa Cihanjuang memiliki visi dan misi
sebagai berikut:“Desa Cihanjuang Menuju Desa
Maju, Mandiri, dan Berwibawa”. Sedangkan Misi
desa Cihanjuang adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan masyarakat yang Taqwa Kepada
Tuhan yang Maha Esa

2. Terwujudnya Masyarakat Desa Cihanjuang
yang aman, tertib, damai, sehat sejahtera,
religious sebagai wujud nyata pembangunan
manusia Indonesia yang sesungguhnya

3. Meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat
secara professional

4. Memberdayakan perekonomian Masyarakat

5. Menciptakan masyarakat yang cinta damai
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6. Menyelenggarakan pemerintahan Desa yang
efisien, efektif dan bersih

7. Menciptakan rasa aman, tentram dan suasana
kehidupan Desa yang demokratis dan agamis

8. Membuka generasi muda melalui olahraga, seni,
dan budaya.

Desa Cihanjuang saat ini masih dominan
dengan perkebunan sayur dan buah-buahan. Namun
disamping itu juga banyak warga desa yang
memiliki pekerjaan sebagai pegawai kantor baik
pemerintahan maupun swasta. Dengan kondisi desa
yang masih sangat minim dengan pembangunan
dibidang wisata, maka perangkat desa cihanjuang
dalam hal ini Kepala Desa bersama-sama dengan
perangkat desa lainnya berkeinginan untuk
melakukan penataan desa menjadi desa wisata
dengan mengoptimalkan pembangunan terhadap
objek-objek wisata yang ada saat ini di desa
cihanjaunag. Terdapat beberapa objek wisata yang
terdapat di Desa Cihanjuang merupakan peluang
bisnis yang harus segera menjadi perhatian bagi
pemerintah daerah untuk mengangkatnya sebagali
objek wisata yang dapat mendatangkan keuntungan
bagi masyarakat Desa Cihanjuang. Untuk
mengembangkan desa Cihanjuang menjadi desa
wisata, maka perlu untuk melakukan penataan desa
dengan mengembangkan konsep desa wisata yang
dapat melibatkan berbagai pihak yang terkait
dengan menerapkan konsep Paket Wisata [1]-[9]
sebagai upaya untuk menimbulkan daya tarik para
wisatawan baik lokal maupun dari mancanegara.
Permasalahannya saat ini adalah:

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi-potensi
wisata yang potensial untuk jadi objek wisata
desa Cihanjuang?


mailto:1maniah@poltekpos.ac.id
mailto:shiyami_milwandhari@yahoo.co.id
mailto:ibnubdg71@yahoo.co.id
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bandung_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hanjuang
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2. Bagaimana konsep untuk mengembangkan
desa Cihanjuang menjadi desa wisata?

Dari uraian analisis situasi dan permasalahan di atas
maka secara umum tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk melakukan penataan
desa wisata Cihanjuang Kecamatan Parongpong
Kabupaten Bandung Barat. Sedangkan tujuan
secara detail adalah: (1) Menggali informasi-
informasi fakta yang terkait peluang objek wisata
desa Cihanjuang, melalui FGD (Focus Grooup
Discussion) dengan perangkat desa dan
stakeholders yang terkait [10]. (2) Melakukan
Analisis SWOT terhadap kondisi desa Cihanjuang
saat ini, kemudian menyusun strategi-strategi
didalam proses penataan desa wisata Cihanjuang

1. METODOLOGI

Dalam kegiatan PKM untuk melakukan
penataan desa wisata Cihanjuang Kecamatan
Parongpong Kabupaten Bandung Barat ini akan
dilaksanakan dengan beberapa tahapan untuk
memberikan solusi yang ditawarkan kepada user.
Salah satu bagian dari tahapan kegiatan yang
ditawarkan adalah dalam Focus Group Discussion
(FGD) dengan perangkat desa dan stakeholders
yang terkait dalam penataan desa wisata untuk
mengidentifikasi poensi-potensi wisata  yang
potensial untuk jadi objek wisata tentang
perencanaan pengembangan desa wisata. FGD
dilakukan bersama-sama dengan semua perangkat
dan wakil masyarakat desa Cihanjuang yang terkait.
Tujuan diadakannya FGD ini adalah untuk
mendapatkana rumusan dalam penataan desa wisata
Cihanjuang. FGD ini juga berguna untuk
menanamkan rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap kekayaan alam yang ada di wilayah desa
Cihanjuang, sehingga seluruh jajaran perangkat
desa dan masyarakat desa Cihanjuang dapat
memanfaatkan dan memelihara kekayaan alam
desanya serta mengembangkan usaha bisnis,
sehingga dapat mendatangkan keuntungan bagi
masyarakat desa.

Adapun tahapan kegiatan secara
keseluruhan dalam kegiatan PKM ini ditunjukkan
dalam Gambar 1 berikut ini:
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Wisata

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM

Secara rinci tahap-tahap kegiatan diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Focus Group Discussion (FGD)

Melakukan kegiatan diskusi dengan perangkat
desa dan stakeholders yang terkait dalam
penataan desa wisata untuk mengidentifikasi
poensi-potensi wisata yang potensial untuk
jadi objek wisata.

2. Analisis SWOT desa wisata
Menyusun hasil analisis SWOT untuk desa
wisata Suntenjaya dan menetapkan strategi-
strategi yang harus dilakukan.

3. Menyiapkan Action Plan desa wisata
Menyusun sebuah Action Plan dalam bentuk
rencana Kkegiatan penataan desa wisata
Suntenjaya dalam bentuk Paket Wisata.

2.  HASIL DAN LUARAN CAPAIAN
Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam

PKM ini meliputi : 1) Focus Group Discussion
(FGD); 2) Analisis SWOT desa wisata; dan 3)
Action Plan desa wisata.

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan
dengan kegiatan diskusi dengan perangkat desa dan
stakeholders yang terkait dalam penataan desa
wisata untuk mengidentifikasi potensi-potensi
wisata yang potensial untuk jadi objek wisata.
Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi dalam
rangka untuk mengangkat tempat-tempat objek
wisata di desa Cihanjuang agar ter-ekspose ke
masyarakat umum, sehingga jumlah wisatawan
yang berkunjung ke desa Cihanjuang dapat
meningkat. Menurut informasi dari perangkat desa
Cihanjuang, saat ini ada potensi objek wisata di desa
cihanjuang yaitu curuk lalay, namun kondisinya
saat ini masih sangat sederhana untuk dijadikan
sebagai objek wisata dan masih banyak yang harus
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dibenahi termasuk akses jalan untuk menuju ke
objek wisata tersebut. Untuk itu perlunya dilakukan
kegiatan Focus Group Discussion (FGD) ini.

Analisis SWOT desa wisata, kegiatan ini
dilakukan untuk menyusun hasil analisis SWOT di
desa Cihanjuang yang dilakukan oleh tim PKM
Politeknik Pos Indonesia dibantu oleh perangkat
desa cihanjuang. Tujuan dari kegiatan adalah untuk
menetapkan strategi-strategi yang harus dilakukan
oleh perangkat desa dan stakeholder trekait sebagali
upaya untuk mengembangkan desa wisata
Cihanjuang. Bentuk solusi yang kami tawarkan
adalah menyusun strategi pengembangan potensi
desa wisata Cihanjuang dengan perencanaan yang
partisipatif dalam pembangunan pariwisata di desa
Cihanjuang dengan pendekatan Paket Wisata [5].

Menyiapkan Action Plan desa wisata, kegiatan
ini dilakukan untuk menyusun sebuah Action Plan
dalam bentuk rekomendasi-rekomendasi rencana
kegiatan penataan desa wisata Cihanjuang.

A. Matriks Analisis SWOT

Hasil ini didapat setelah pemaparan materi
Analisis SWOT oleh tim PKM kepada tim
perangkat desa cihanjuang dan pihak terkait
lainnya. Adapun hasilnya berupa matriks analisis
SWOT penataan desa cihanjuang beserta stategis-
strategi yang harus dilakukan dalam rangka
pengembangan desa wisata cihanjuang.

Berdasarkan peluang yang dimiliki oleh Desa
Cihanjuang saat ini, maka strategi yang ditetapkan
dalam perencanaan pengembangan desa wisata
cihanjuang ini adalah sebagai berikut:

1. Menjadikan paket wisata dengan objek

wisata wilayah lain.

2. Mengadakan kerja sama untuk pengelolaan

tempat singgah.
Sedangkan kalau berdasarkan kelemahan yang ada
saat ini, maka strategi yang dilakukan adalah:

1. Membangun infrastruktur secara bertahap

2. Studi banding ke daerah yang sudah maju

pariwisata untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan.

Sedangkan kalau dilihat dari ancaman yang ada

saat ini, maka strategi-strategi  yang

akandilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan kerja sama antar desa untuk

menata objek wisata terpadu.

2. Menanggung pembiayaan bersama-sama

untuk mengembangkan objek wisata
terpadu.
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3. Mengadakan pelatihan  bersama-sama
untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan.

Gambar 2 berikut ini disampaikan matriks
analisis SWOT dan strategi-strategi yang sudah

terdefenisi sebagai berikut:

EKSTERNAL
Peluang-Opportunity (0) Ancaman-Threat (T)
1. Berbatasan dengan 1. Terdapat objek
daerah wisata yang sudah | wisata lintas
terkenal desa(beririsan
2. Adanya pengelola sewa dengan desa lain)
rumah
3. Tersedianya dana
pengembangan dagrall
Kekuatan-Strength (5) $1.2.3 - O1: Menjadikan $1.234-TL:
1. Terdapat beberapa potensi paket wisata dengan objek | Mengadakan kerja
objek wisata alam wisata wilayah lain sama antar desa unfuk
2. Terdapat beberapa potensi menata objek wisata
objek wisata pertanian S$4 - 02: mengadakan kerja terpadu
3. Terdapat pofensi wisatz sama untuk pengelolean
pabrik tahw susu dan kuliner tempat singgah
4. Beberapa penduduk
mempunyai rumah yang
j bisa disewakan
é Kelemahan-Weakness (W) W1 - 03: Membangun WI-TlL:
1. Infrastruktur jalan belum infrastruktur secara bertahap Menanggung
memadai W2,3-0L: Studi banding ke | pembiayaan bersama-
2. Pengetahuan/ketrampilan daerah yang sudah maju sama unfuk
untuk pengelolaan wisata pariwisata untuk mengembangkan
masih kurang meningkatkan pengetahuan | objek wisata terpadu
3. Pemasaran objek wisata dan ketrampilan W23-TL
masih terbatas Mengadakan pelatihan
bersama-sama untuk
meningkatkan
pengetahuan dan
ketrampilan
Gambar 2. Hasil Analisis SWOT Desa
Cihanjuang

B. Hasil Focus Group Discussion (FGD)

Dalam upaya untuk menggali informasi dari tim
perangkat desa dan fungsi yang terkait tentang
peluang-peluang untuk dijadikan objek wisata di
desa cihanjuang, maka tim PKM Politeknik Pos
Indonesia  menyampaikan  beberapa  daftar
pertanyaan terkait dengan rencana penataan desa
wisata cihanjuang. Hasil dari tahap kegiatan ini
berupa informasi yang disampaikan oleh tim
perangkat desa dan pihak terkait tentang kondisi
existing desa cihanjuang terkait rencana
pengembangan desa wisata cihanjuang dapat
dituangkan dalam bentuk tanya jawab sebagai
berikut:

1. Adakah Objek wisata yang sudah berjalan saat
ini ? jika ada apakah pendapatannya
bagus/tidak bagus ?

- Ada sejauh ini belum ada pendapatan
- Ada tapi belum bisa menghasilkan
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Jika jawaban no.l tidak ada adakah objek-
objek potensial yang dapat dijadikan objek
wisata? Apa saja daya tarik objek-objek
potensial tersebut? seperti keunikan sumber
daya alam dan variansi kegiatan wisata

- Ada, curug lalay. Daya Tarik
masih banyak kera liar, suasana
pemandangan  masih  alami.
Culture akses jalan bisa dijadikan
hiking dan sarana climbing.

- Curug panganten, sempat menjadi
daya Tarik tapi sekarang kurang
diperhatikan hingga sudah jarang
pengunjung

Apa saja kekuatan dan kelemahan dari objek-
objek wisata yang ada atau objek-objek
potensial yang ada di desa cihanjuang ?

- Kekuatan : 1. Masih alami dan
masih banyak kera liar dan
kelelawar di sekitar curug; 2. Ada
mata air; 3. Track jalan bisa
digunakan sarana hiking; 4. Unik;
5. Tracking yang menantang; 6.
Kondisi alamnya masih alami

- Kelemahan : 1. akses jalan masih
terbatas dan belum tertata rapi; 2.
Akses jalan masih susah; 3.
Longsor; 4. Sulit dijangkau
kendaraan; 5. Tidak dikelola

Adakah peran masyarakat dalam
mengembangkan objek-objek potensial utk
dijadikan obejk wisata? jika ada seperti apa
perannya?

- Ada, rutin bekerja bakti sedikit
demi sedikit memperbaiki akses
jalan menuju curug, penanaman
pohon dari FKPPI, survey dari
kapolsek cisarua dan koramil
cisarua

- Ada, oleh karang taruna
dipromosikan lewat media social
dan UMKM -> kuliner di tempat
wisata

- Ada, masyarakat sekitar berjulan
untuk meramaikan

Bagaimana sarana prasarana penunjang yang
ada di setiap objek-objek potensial tersebut?
seperti akses jalan, ketersediaan rest area
untuk pengunjung, ketersediaan lahan parkir,
pusat jajanan/oleh-oleh:
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- Masih seputar memperbaiki akses
jalan sarana dan prasarna belum
maksial karena terhambat biaya
untuk pengembangan

- Sarana dan prasarana belum ada
yang menunjang untuk mencapai
tempat wisata

- Akses jalan belum sempurna,
lahan parker belum ada, pusat
jajanan belum banyak

3. REKOMENDASI
Adapun  bentuk

pengembangan desa wisata cihanjuang dari

rekomendasi  untuk

hasil kegiatan PKM ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Mengembangkan tempat penginapan
berupa kos-kosan yang bekerjasama
dengan pengelola penginapan secara
online, misalnya dengan Airy Rooms atau
RedDoorz.

b. Membuat paket wisata sederhana 2 hari 2
malam dengan tujuan wisata meliputi
hotspot-hotspot yang terdapat di desa
cihanjuang, contohnya belanja tahu susu
di pabrik tahu susu cihanjuang, lalu wisata
ke curug penganten, belanja sayur/buah-
buahan hasil panen di desa cihanjuang
dengan cara petik sendiri sayur/buah-
buahan.

c. Melakukan update secara berkelanjutan
terhadap konten dari website desa
cihanjuang terutama yang berkaitan
dengan informasi-informasi terbaru dari
kemajuan desa cihanjuang terkait upaya
untuk meningkatkan profit desa dengan
pengembangan objek wisata desa
cihanjuang, sebagai contoh menampilkan
objek wisata curuk lalay.
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